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RINGKASAN

Maryani Maya, 89 06 034. (Analisa Sikap Ibu Rumah Tangga Terhadap
Konsumsi Telur Ayam Kampung oi Kelurahan Bongaya Kecamatan Tamalate
kotamadya Ujung Pandang. ) Dibawah bimbingan Bapak Ir. Muh. Aminawar

sebagal pembimbing (tama dan lbu fr. Mariha B. Rombe sebagal
pembimbing anggota.

salah satu komoditas pelernakan yang cukup dikenal sejak dulu adailah
lelur ayam kampung. Ayam kampung sebenarnya sudah lama dikenal oleh
masyarakal kita. Selama ini ayam  kampung dikenal sebagai penghasil
daging yany lezal. Sedangkan lelurnya yang dikensumsi kebanyakan
merupakan hasl sampingan saja. Sebagal bahan makanan, telur ayam
kampung memiliki nilai gizi yang tinggi.

Tujuan darn penelitian inl adalah untuk mengetahul bagaimanakah sikap
ibu rumah tangga terhadap konsumsi telur ayam kampung di Kelurahan
Bongaya Kecamatan Tamalate Ujung Pandang.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi adalah
melode survei dan wawancara dengan mengajukan daftar pernyataan
mengenal telur ayam kampung yang mana jawabannya diberi skor yaitu sangal
setuju (5), setuju (4), mungkin (antara setuju dengan tidak setuju) (3), tidak
setuju (2), sangat tidak setujp (1) Teknik pengambilan datanya dengan

Simple Random Sampling disesuaikan dengan teknik analisa yaitu sebanyak

30 ibu rumah tangga responden.

i




Dengan menggunakan rumus Kai - Kuadrat maka hasil yang diperoleh
adalah bahwa lidak ada perbedaan yang Hyaia pada kategeri sikap ibu rumah
tangga dalam mengkonsumsi telur ayam kampung antara ibu rumah tangga
yang mengkonsumsi banyak, sedang, dan Kurang. Atau dengan kata lain
antara stkap dengan konsumsi telur ayam kampung tidak terdapat hubungan.

Akhirnya setelah melakukan penelitian dan pengolahan data yang
disesuakan dengan lujuanimya maka kesimpulannya adalah sikap Ibu Rumah
Tangga dJi Kelurahan Bongaya Kecamatan Tamalate KMUP terhadap telur

ayam kampung adalah sikap positif (90 %).
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PENDAHULUAN

Latur Belakang

Pembangunan  Nasional scbagai  tindak  lanjut  perjuangan
kemerdekaan bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera,
rla“ilat{'l arlt manusia Gdak saja menjadi subyek tetapi juga menjadi obyek
dari pembangunan itu sendiri. Maka Pembangunan Nasional diarahkan
untuk mencapai manusia Indonesia yang seutuhnyva. Untuk mencapai
ijuan tersebul, maka Pembangunan Nasional diarahkan ke segala bidang
kehidupan masyarakat. Salah salu bidang yang memegang peranan sangat
penting bagt negara-negara yang sedang berkembang seperti Indonesia
adalah bidang pertaman. Hal ini karena nepara kita adalah negara agranis
yang mana sebagian besar penduduknya hidup di pedesaan dan bermata
pencaharian schagai petani.

Dalam menggalakkan pembangunan di sektor pertanian, tenfunya
secara olomatis mengarah ke pembangunan bidang peternakan sebagai
sub-sektornya. Sub-sektor pelernakan memainkan peranan yang cukup

penting dalam usaha mencapai tujuan pembangunan, khususnya dalam




pemenuhan protein hewani yang sangat diperlukan untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyaralkat.

Salah satu komoditas peternakan yang cukup dikenal sejak dulu
adalah telur ayam kampung, Ayam kampung sebenarnya sudah lama
dikenal oleh masyarakat kita, Selama ini ayam kampung dikenal sebapai
penghasil daging yang lezat.  Sedangkan lelurnya yang dikonsums
kebanyakan merupakan hasil sampingan saja. Sebagal bahan makanan,
telur ayam kampung memiliki nilai gizi yang tinggi. Menurut Sarwono B.
(1995) hampir semua bagian telur mempunyai unsur yang sangal
bermanfaal bagi tubuh. Bahan makanan ini mengandung protein sekitar
13% dan lemak sekitar 12%. Disamping itu lelur juga mengandung 10
macam asam amino essensial dan 18 macam asam amino yang ada.

Banyak orang meyakim bahwa telur ayam kampung lebih alami
dibandingkan telur ayam ras. Telur ayam kampung mempunyai banyak
kelebihan dibandingkan telur ayam ras. Rasanya lebih gurih dan bau
amisnya lebih rendah. Oleh karena itu telur ayam kampung tidak hanya

dikonsumsi matang tetapi sering juga dikonsumsi segar sebagai campuran




madu, jamu, atau susu. Sebagian orang lagi beranggapan bahwa
kandungan gizi telur ayam kampung lebih baik dari ayam ras.
Anggapan-anggapan yang ada di dalam masyarakat ini merupakan
suaiu  opmi atau  kepercayaan/keyalinan yang sudah membudaya.
Khususnya masyarakat i Kelurahan Bongaya Kecamalan Tamalate
Upng  Pandang, pendapal atan opini-opini seperfi ini juga dapat
dijumpai.  Uniuk itulah peneliti ingin melihat sikap ibu rumah tangga

terhadap konsumsi telur ayam kampung di Kelurahan Bongaya tersebut.
Perumusan Masalah

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam peneliian ini
adalah :

Bagaimanakah sikap ibu rumah tangga di Kelurahan Bongaya terhadap
konsumsi telur ayam kampung,

Hipotesis

Berdasarkan permasalahan di alas, maka hipotesa yang diajukan

adalah sebaga berikut :




madu, jamu, atan susu.  Sebogian orang lagi beranggapan bahwa
kandungan gizi telur ayam kampung lebih baik dari ayam ras.
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TINJAUAN PUSTAKA
Telur Ayam Kampung, Kandungan Gizi, dan Manfaad nya

Telur adalah sel  telur (ovum) vang tumbuh dari sel induk
{(oogoniam) di dalam indung telur (ovarium). Komposisi telur secara
lisik terdiri dari 10% kerabang (kulil telur, cangkang), 60% putih telur,

dan 30% kuning telur (Sarwono, B., 1995),

Sebutir telur merupakan suatu kapsul gizi yang lengkap.
Kandungan gizinya merupakan perpaduan yang serasi dan imbang antara
prolein, energl, wvitamin, mineral, dan air. Walaupun sebagion besar isi
telur terdin dan air, tetapi peranan unsusr-unsur gizi tersebul membuat
telur sebagar bahan makanan manusia yang sempurna (Rasyaf, M., 1991),
Selanjutnya  dikalakan bahwa telur ayam kampung mempunyai
permintaan yang ramai se¢jak lama di seluruh wilayah Indonesia ini.
Walaupun sejak tahun 1980-an mulai tersaingi oleh telur ayam ras, hingga
talun 1990-an masih cukup luas pangsa pasarnya.

Menurut Driyantara, A., 1993 bahwa telur besar sekali manfaatnya

bagi tubuh kita. Telur terulama mengandung protein. Tetapi telur juga




mengandung vitamin-vilamin dan zat-zal lain yang herguna, yailu zaf
fosfor, vitamin B, C, E, dan K. Selanjutnya dikatakan bahwa ada orang
- yang suka menelan telur ayam mentah-mentah, itu memang baik untuk
kesehatan. Telur ayam mentah juga sering diseduh dengan anggur, madu
lebah, dan jamu, serta sedikil air panas sebagai obal pengual tubuh bagi
orang yang banyak bekerja berat. Telapi telur ayam setengah matangpun
baik sekali. Anak-anak perlu sekali makan telur ayam setengah matang
agar badannya dapat tumbuh dengan sempumna, cepat besar, dan cerdas
olaknya, Telur juga sering dimasak sebagai lank-pauk, di dadar, digoreng
mata sap, di rendang, dimasak dengan gudeg. dan dibuat sup.

Sarwono, B., 1995 mengatakan bahwa sudah tidak disangsikan lagi
bahwa banyak sekali manfaat telur untuk kehidupan manusia. Selain
untuk masakan, telur juga dapat dignnakan untuk bahan obat. Adapun
manfaat telur ayam kampung sebagai obat }’ﬂif.ll.dﬂpﬂl dignnakan untuk
menyembuhkan encok, mengobali impoten, menghilangkan jerawat,
menurunkan panas dalam, dan membantu kelahiran khususnya bagi ibu-

ibu yang hamil tua, serta campuran untuk berbagai masakan dan kue,
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Sujionohadi, dan Ade Twan S., 1994, mengalakan bahwa banyak
oring meyakini bahwa telur ayam kampung lebih alami dibandingkan
dengan telur ayam ras. Rasanya lebih gurih dan bau amisnya lebih rendah
dibandingan felur ayam ras.  J uga sebagian orang berangegapan
kandungan gizi ayam kampung lebih baik dari ayam ras. Untuk lebih
Jelasnya kandungan gizi telur a}'lm kampung dalam setiap 100 g bahan
yang dapat dimakan dapat dilihat pada tabel berikut ini -

Tabel. KANDUNGAN ZAT PER 100 G BAHAN YANG DAPAT

DIMAKAN
Jenis Zat Kuning Puiih Telur
Telur Telur

Bahan yang dpt dimakan 1000 100,0 90,0

Energi (kal) 355.0 46,0 1580

Energi (ki) 1501,0 1940 667.0

Air (g} 49.4 87,8 74,0

Protein (g) 16,3 10,8 12,8

Lemak (g} 31.% 0 11,5

Karbohidrat {g) 0,7 0.8 0.7

Mineral (g) LT 0.6 1.0

Kalsium {mg) 147.0 6.0 54,0

Fosfor (mg) 386.0 17.0 180,0

Besi {mg) 7.2 0.2 17

Vitamin A (retinol) (mcg) 600,0 0 2700

Vitamin B (hamin) (mg) 0,27 0,01 0,10
Vit. C (asam askorbat) (mg) 0 0 0

Sumber ; Oey Kam Nio, 1992
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Pola Konsumsi din Pembelian Telur Ayam Kampung

Pemasaran produk  ayam kampung (daging atau telur) harus
memadi perhatian pokok bugi para pengelola peternakan ayam kampung.
Lebih lanjut dikatakan bahwa memasarkan Ayam kampung sangat berbeda
dengan memasarkan ayam ras (Soedordjoatmojo, 1986)

Permintaan adalah suaty hubungan wvariabel.  Oleh sebab itu
ditentukan cleh banyak faktor stimulan. Beberapa faktor penting
menentukan  perminlaan  pasar  adalah harga produk itu sendir,
penghasilan konsumen, harga-harga komoditas lain, selera konsumen,
distribusi  pendapatan, jumlah  penduduk, kekayaan  konsumen,
kebijaksaan pemerintah, tingkat permintaan yang lalu, dan lingkat
pendapatan yang lalu (Kautsoyiannis, 1991),

Secara ckonomi telur ayam kampung memiliki prospek bisnis yang
baik. Permintaannya masih jauh di atas suplai, sehingsa permintaannya
belum terpenuli oleh suplai. Berdasarkan proveksi yang mengacu pada
standar gizi, sampai tahun 1993 masih terdapal kekurangan produks: telur

sebesar 158.190 ton. Tmgkal permintaan telur ayam kampung cenderung




muk sehingga harga telar ayam kampung pun relatif  lebil tinggi
dibanding telur ayam ros.  Berbicara masalah prospek, maka
pembahasannya lidak lepas dari sisi penawaran (supply) dan sisi
permuntaan (demand).  Sisi penawaran diwakili olch produksi telur,
sedanglkan sigi perminiaan diwakili oleh kebutuhan masyarakal terhadap
lelur. Angka yang pasti untuk permintaan ini sulit diperoleh, tetapi dapal
didekali dengan angka konsumsi. Peningkatan konsumsi dari ayam
kampung dipengaruhi oleh beberapa faktor yang memang mendukung
peningkatan tersebut.  Fakior-fakior tersebut adalah peningkatan
kesadaran konsumsi gizi, peningkatan pendapatan, lingkat pendidikan,
dan peningkatan jumlah penduduk (Sujionchadi, K., dan Ade lwan S,
1994,

Swastha, B., dan Ham Handoko, 1987, mengatakan bahwa diantara
anggola-anggola keluarga, ibu rumah langga adaiah pembeli utama bagi

keluarga. Piasanya ibu rumah tangga yang memegang uang dan mengatur

pengeluaran, 1a meruapkan agen pembehan. la idak hanya menentukan
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dan membeli barang-barang yang dibutuhkan keluarga schari-hari, tetapi
Jaga barang yang dibutuhkan oleh suami dan anak-anak.

Selanjuinya dikatakan, banyak peranan atau faktor yang mempengaruhi
pada tiap tahap dalam proses pembelian, baik faktor ckstern maupun
ntern, Selanjuinya  dikatakan  bahwa  perilakn  konsumen akan
meneniukan proses pengambilan keputusan dalam pembelian mereka.
Proses tersebul merupakan sualu pendekalan penyelesaian masalah pada
kegiatan manusia untuk membeli suatu barang atan josa dalam memenuhs
keinginan dan'kebutuhannya.  Adapun  fakior-fakior psikologis yang
mempengarthi proses kepulusan pembelian adalah (1) persepsi (2)

motif, (3) kemampuan dan pengetahuan, (4) sikap, dan (5) kepribadian.

Pengertian Sikap

Sikap (atlilude) seseorang adalah predisposisi (keadaan mudah
terpengaruh) untuk membenkan tanggapan terhadap rangsamgan
lingkungan, yang dapat memula atan membimbing lingkah laku orang

tersebul.  Sikap merupakan hasil dani faktor genelis dan proses belajar,

10
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dan selalu berhubungan dengan sualu obyek alau produk. Sikap biasanya
memberikan penilaian (menerima atau menolak) terhadap obyek atau
produl yang dihadapinya (Swastha, B., 1987),  Selanjutnya dikatakan
bahwa sikap imi dilakukan konsumen berdasarkan pandangannya
terhadap produk dan proses belajar vang baik dari pengalaman ataupun
dart yang lain. Sikap konsumen bisa merupakan sikap positif alau negatif
terhadap produk-produk tertentu, Dengan mempelajar keadaan jiwa dan
keadaan pikir dari sikap sescorang diharapkan dapal menentukan perilaku
seseorang.  Keadoan pwa tersebut sanpal dipengarnhi oleh tradisi,
kebiasaan dari kebudayaan, dan lingkungan sosialnya.  Sedang keadaan

pikir seseorang sangal dipengaruhi tingkat pendidikannya,

Menurut Mangkunegara, A A, 1988 bahwa sikap dapat
didefinisikan sebagai suatu penilaian kognitif sescorang terhadap suka
alau lidak suka, perasaan emosional yang lindakannya cenderung ke arah
berbagai obyek. Sikap dapat diartikan pula sebagai kesiapan seseorang
untuk  melakukan svatu  tindakan atou  aktivitas, Sikap  sangal

mempengaruhi keyakinan, begitu pula sebaliknya, keyakinan menentukan
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sikap.  Dalam  hubungannya dengan perilaka konsumen, sikap dan
keyakinan sangal berpengaruh dalam menentukan suatu produk, merek,
dan pelayanan,

Sedangkan menurl Mueller. D.J., 1992, bahwa sikap adalah (1)
pengaruh atau penolakan, (2) penilaian, (3) suka atau tidak suka, alau (4)

kepozititan atan kenegatifan terhadap suatu obyek psikologis,
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METODE PENELITIAN

Temput dan Wukiu Penclitian

Penelilian ini akan dilaksanakan selama sebulan vain dart bulan
November 1997 sampai Desember 1997 bertempat di Kelurahan Bongaya

Kecamatan Tamalate Ujung Pandang,

Telenik Pengumpulan Informasi dan Data

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dan
wawancara dengan mengajukan daflar pernyataan mengenai telur ayam
kampung, Data ini merupakan data primer. Sedanskan data sekunder
berupa jumlah populasi ibu rumah tangga dan batas-batas Kelurahan
Bongaya diperoleh dari Kantor Kelurahan Bongaya Kecamatan Tamalate

Ujung Pandang,
Cara Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel adalah Simple Random Smmpling dan

disesvaikan dengan teknik analisa, Sehingpa ditentukan pengambilan

sampel sebanyak 30 orang ibu rumah tangga sebagai responden i




Kelurahan  Bongaya Kecamatan Tamalate Ujung Pandang. Sampel

difentukan sebanyak 30 orang karena sifat populasi yang homogen.

Analisa Daia

- Skala Pengukuran Sikap

Skala ukuran yang digunakan adalah skala ukuran ordinal, vakni
menggelongkan subyek berdasarkan jenjang, tanpa memperhatikan jarak
antar golongan yang satu dengan yang lainnya. Dengan kalegori jawaban

dan skornya sesuai skala pengukuran sikap Likert, yaitu -

Kalegori Jawaban Bobot/Skor
Sangal Setuju 5
Seluju 4

Mungkin (antara setuju dun tidak setuju) 3
Tudak setuju -
Sangal dak setuju 1
Setelah mendapatkan skor sikap masing-masing responden, maka

dianalisa dengan sistem tabulasi data yang dinyatakan dalam prosentase,

kemudian dijelaskan secara deskriptif,
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Adapun kategori sikap yaitu :

- sangal positil berada diantara skor total 46 - 50

—  Positil berada dianiara skor total 36 -45
~ Ragn - Ragu 26 - 35
- Negatil 10 - 25
- Teknik Analisa

Untuk  melihat hubungan sikap ibn rumah tangga terhadap
konsumsi telur ayam kampung digunakan teknik Analisa Kai-Kuadrat
dengan persamaan sebagai berkul :

(fo - #f)

X = 3 ] (Singarimbun, 1987)
A

Dimana: X* = Pengaruh sikap
fo = [rekuensi yang diperoleh dan surva
fi = frekuensi teoritis

Frekuensi leorilis dihitung dengan menggunakan persamaan

K. x B.
By =

T

dengan catatan :
Jﬁfﬂ = frekuensi leoritis pada tabel dengan kolom a

pada baris x

id
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£, = jumlah pada kolom a
B, = jumlah pada baris x
T = jumiah sampel total

- Konsep Operasional

Adapun  batasan-batasan  pengertian  yang digunakan  dalam
penciiian inl  adalah :
Analisa adalah membenkan gambaran mengenai sikap lbu Rumah
Tangga terhadap telur ayam kampung,

— Sikap adalsh sualu penilaian ibu rumah tangga terhadap telur ayam
kampung,

— Konsumsi adalah jumlah pemakaian telur ayam kampung dalam satu
bulan teralkchir, dalam satuan butir.

— Tbu rumah tangga adaloh ibu rumah tangga yang tidak bekega dan
bermukim di Kelurahan Bongaya Kecamatan Tamalate Ujung
Pandang,

~ Konsumen akhir adalah kensumen yang tidak menjual lagi telur ayam

kampung yang dibeli, tetapi untuk di konsumsi sendiri.




Telur ayam kampung adalah telur yang berasal dar ayam kampung

yang dibeli oleh ibu runiah tangga.
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KEADAAN UMUM LOKASI

Keadaan Figik Wilayal
1. Letak dan Luas

Kelurahan Bongaya adalah salsh saln Kelurahan yang ada di
Kecamatan Tamalate, Kotamadya Ujung Pandang.  Kelurahan Dongaya
lerletak pada jarak kurang lebih 5 km arah selatan pusat kota Ujung
Pandang atau terletak kurang lebih 10 km dari ibukota Kabupaten Gowa.

Balas-batas Kelurahan Bongaya adalah sebagai berikut -

1) Sebelah Utara : Kelurahan Parang

2) Sebelah Selatan : Kelurahan Jongaya

3) Scbelah Barat . Kelurahan Baji Mappakasunggu
4) Sebelah Timur : Kelurahan Pa'baeng-baeng

Luas wilayah Kelurahan Bongaya adalah 29,83 Ha.

2. Topografi
Kelurahan Bongaya terletak diantara ketinggian + 300 m dari

permukaan laut, dengan topografi yang datar,




Keadaan Sosinl Ekonomi

1. Jumlah Penduduk

Penduduk Kelurahan Bongaya berjumlah 9376 Jiwa yang terdir

dari 1546 KK. Sebarannya menurut jenis kelamin terlera pada tabel 1.

Tabel 1. Sebaran Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Ejiwn} Prosentase (o)
1. Perempuan 4752 51,27
2, Laki-Laki 4554 48,73
_ Jumlah seluruhnya 0346 100

— mr

Sumber : Kantor Kelurahan Bongaya Kec. Tamalate KMUP, 1997,

Sedangkan kepadatan penduduk di Kelurahan Bongaya adalah 313

Jwalkm.

2. Tingkat Pendidikan Penduduk

Penduduk Kelurahan Bongaya sebagian besar telah mengecap
hangku pendidikan, dan tingkal 5D, SMP, SMA, Perguruan Tinggi dan
tinglkat pendidikan yang yang lebih tinggi seperti 52, dan 53. Hal im

dapat dimaklunmi karena Kelurahan Bongaya adalah kelurahan vang
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berada di ibukota Sulawesi Selatan. Keadaan penchidikan  penduduk

Kelurahan Bongaya disajikan pada Tabel 2,

Tabel  2.Tingkat Pendidikan Penduduk Kelurahan Bongaya
Kecamatan Tamalate, Ujung Pandang, tahun 1997,

€ = — e
No. Tinghkal Pendidikan Jumlah (jiwa) Proseniase (o)
I.  Bula aksara 97 2.53%
2. Tamat 5D 714 18,7 %
3. Tamal SMP/SLTP 894 234 %
4. Tmmat SMA/SLTA 1021 26,7 %
5. Akademi 415 10,9 9%
6. Sarjana Sl 670 17,5 %
7. Sarjana 32 9 0,24 %
8. Sarjana 83 3 0,08 %
Jumiah 3827 104}

Sumber © Kantor Kelurahan Bongaya Kec. Tamalale KMUP, 1997,

3. Mata Pencaharian

Mata pencahanan penduduk  Kelurahan Bongaya  dapal
dikelompokkan ke dalam kegiatan Pepawai Negeri, ABRI, Pegawai
Swasta, Pedagang, Buruh dan Jasa. Untuk lebih jelasnya maka mata

pencaharian penduduk di Kelurahan Bongaya dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Jenls Mata Pencaharlan Penduduk di Kelurahan Bongaya
Kecamatan Tamalate Ujung Pandang, 1997,

No. Mata Pencaharian __Jumiah {jiwa) Prosentase (%)
1. Pegawal Negeri Sipil 155 6,48
2.  ABRI 1024 42 85
3. Pegawal Swasta 602 2518
4. Wiraswasta/pedagang 145 6,07
5. Pertukangan 34 1,42
6. Jasa 430 17,98
Jumlah 2390 100

Sumber : Kantor Kelurahan Bongaya Kec. Tamalate KMUP, 1887

4. Kelompok Umur Penduduk

Di Kelurahan Bongaya, kelompok umur penduduk menyebar dari usia
0 - 12 bulan sampai usia lebih dari 76 tahun,
Untuk lebih jelasnya jumiah penduduk menurut kelompok umur dapat

kita hhat pada Tabel 4.

ey T e s i

e
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Tabel 3. Jenls Mata Pencaharlan Penduduk di Kelurahan Bongaya
Kecamatan Tamalate Ujung Pandang, 1897.

No. _Mata Pencaharlan Jumiah (jiwa) Prosentase (%)
1. Pegawal Negeri Sipil 155 6,48
2. ABRI 1024 42,85
3. Pegawal Swasia 602 25,19
4. Wiraswasta/pedagang 145 6,07
5. Pertukangan 34 1,42
6. Jasa 430 17,88
Jumlah 2380 100

Sumber | Kantor Kelurahan Bongaya Kec. Tamalate KMUP, 1987

4. Kelompok Umur Penduduk

Di Kelurahan Bongaya, kelompok umur penduduk menyebar dari usia
0 - 12 bulan sampai usia lebih dari 76 tahun,
Untuk lebih Jelasnya jumlah penduduk menurut kelompok umur dapat

kita lihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Jumilah Penduduk Menurut Kelompok Umur

Mo, Kelompok Umur Jumlah (jivwa) Prosentase { % )
1 0 - 12 bulan 422 4.5 %
2. 13 bulan - 4 tahun 428 4.6 %
3. 58 ki 438 47%
4 7 - 12 tahun 1226 13.12%
2 13 - 15 twhun K2R 8.9 %
6. 16 - 18 tahun 819 8.8 %
7. 19 -25 tahun 1811 194 %
8. 26 -35 tahun g2 B9 %
9. 36 -45 tahun 565 6,05 %
10. 46 - 50 tahun 202 8.6 %
1. 51 -60 tahun 605 6,5 %
12, 61 -75 tahun 443 47 %
13.  lebih dari 75 talun 130 1,39 %o

Jumlah 9346 160

Sumber ; Kantor Kelurahan Bongaya, Kec. Tamalate KMUP, 1997,

5. Sarana dan Prasarana

Di Kelurahan ini sarana dan prasarana dibangun oleh pemerintah
dan masyarakat dengan biaya swadaya atau pemerintah.
- Pembangunan dengan swadaya meliputi :
1. Magjd/Mushalla
2. Lapangan Olah Raga

3. Pos Kamling

11
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. Kantor Lurah

L]

. Posyandu

=

Pintu Gerbang

|

. Pasar
- Pembangunan dengan biaya pemerintah, meliputi :
l. Sekolah Dasar INPRES
2. Tsanawtyah
3. Dan latn-lain
- Pembangunan dengan biayva yang dilaksanakan pada pihak swasta

masth lerbalas.




HIASIL DAN PEMBAHASAN

Identitas Ibu Rumuh Tangea Responden

ldentitas  responden  duapat ditunjukkan melalui  ciri-ciri  yang
dimiliki Tbu Rumah Tangga dalam kaitannya dengan sikap dan tingkat
pembeliannya terhadap telur ayam kampung, vang meliputi tingkat

pendidikan, jumlah anggota keluarga dan pendapatan keluarga
1. Tingkat Pendidiltan

Tingkat pendidikan Ibu Rumah 'L;mlggﬂ Responden dapat di lihat
pada tabel berikut ;

Tabel 5. Tingkat Pendidikan Ibu Rumah Tangga Responden di Kelurahan
Bongaya Kecamatan Tamalate KMUP, 1997.

Mo, Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) Persentase (% )
1. SD 1 3.3
2. SMP 6 20
3. SMA/SPG 13 43
4. Diploma 3 10
5. Sarjana 7 23,3
Jumlah 30 100

gumber - Dala Primer Yang Telah Diolah, 1997




Dart tabel di alas terlihat bahwa hampir setengah dari ibu rumah
langga responden  mempunyai tingkat pendidikan SMA yaitu 43,3 %,
Dyan untuk pendidikan terendah yaitu 5D hanya 3,3 % atan 1 orang saja.
Sedangkan untuk pendidikan yang tertinggi terdapat 16,7 % ibu rumah
langga.

2. Jumiah Anggola Keluarga

Jumlah anggota keluarga adalah orang-orang yang salu rumah dan
satu dapur dengan ibu rumah tangga responden. Adapun jumlah anggota
keluarga ibu rumah tangga responden dapat kita hhat pada Tabel 6.

Tabel 6.Jumlah Anggota Keluarga Ibu Rumah Tangga Responden di
Kelurahan Bongaya Kec. Tamalate KMUP, 1997,

No. Jumiah Anggota Keluarga  Jumlah Prosentase
- Jiwa (o)
1 b -5 I8 60
2. 6 - 10 11 36,7
3. 11-15 1 3.3
Jumliah 30 100

Sumber - Data primer Yang Telah Diolah, 1997,
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Dari Tabel diatas terlihal 60% Ibu rumah Tangga mempunyai
anggola keluarga yang berjumlah sedikit. Sedangkan yang mempunyai

jumlah anggota kelarga 11 - 15 orang terdapat 3.3 % Ibu rumah langga

responden.
3. Pendapatan Keluarga

Pendapalan Keluarga adalah total penghasilan yang ada di dalam
Rumah fangga tesponden.  Adapun pendapatun kelvarga Ibu rumah

langga responden dapat kita lihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Pendapatan Tbu Rumah Tangga di Kelurahan Bongaya
Kecamalan Tamalate KMUP, 1997,

No. Pendapatan Jumlah Prosentase
(000,-bulan} {Jiwa) (%)
. 100 - 200 2 6,7
2. 200 -< 300 2 6.7
3. 300 -<400 G 30
4. 400 - < 500 8 26,6
5. 500 -<600 6 20 !
6. 600700 3 0
Tumlah 30 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 1997,
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Pada Tabel di alas menunjukkan 80,6 % lbu Rumah Tangga
responden berada pada status ekonomi golongan menengah ke alas yaitn

berada pada tingkat penghasilan 300 ribu - 700 ribu rupiah per buian.

4. Jumlah Telur Ayam Kampung Yang Dikonsumsi Oleh 1bu Rumah
Tanggn |

Adapun jumlah telur ayam kampung yang dikonsumsi oleh ibu
rumah tangga responden dapat kita lihal pada tabel berikut :

Tabel 8. Tingkal Konsumsi Telur Ayam Kampung Oleh Ibu Rumah
Tangga & Kelurahan  Bongaya  Kecamatan  Tamalate

EMUP 1997,
No. Konsumsi Jumlah Prosentase i
(butir/bulan) (jiwe) (%)
1. 0-20 24 80
2. 21-40 S8 167
3. 41-60 I 33 -
_Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 1997,

Dari tabel di atas terlihat 80 % ibu rumah tangga berada pada
lingkat kurang dalam mengkonsumsi telur ayam kampung  Yang

mengkonsumsi banyak telur ayam kampung datam sebulan hanya 3,3 %.

i




Analisa Sikap ITbu Rumah 1

; angga Terbadap Konsumsi Telur Ayam
Kampung,

Uniuk melihat penyebaran skor total dari responden maka dapat

kita lihat pada lampiran 1.

Untuk penyederhanaan tabel pada lampiran tersebut  dan untuk

melthal kalegori sikap ibu rumah tangga, dijabarkan pada tabel berikut :

Tabel 11. Kalegori Sikap Ibu Rumah Tangga

Jumlah skor Kategon Jumlah Persentase
Responden {%%)

46 - 50  Sangat Positif 2 6,7

36 - 45  Positif 27 20

26 - 35 Rapu ragu 1 3,3

10- 25 Negatif - .
Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 1997

Dari tabel di atas terihat 6,7 %6 1bu rumah tangza mempunyai sikap
sangat posilif terhadap telur ayam kampung, 90 % mempunvai sikap

posilif, dan 3,3 % ragu-ragu . Unluk sikap negatif idak dyumpai,
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Kenyataan ini dapat dipengaruhi olch tingkat pendidikan ibu rumah
tangga di Kelurahan Bongaya, vang mana 43% adalah tammat SMA  dan
SPG, 10% fammatan Diploma, dan 233 % adalah sarjana.  Karena
menurul Swastha, B. dan Hani Handoko, (1987) bahwa sikap dilakukan
konsumen berdasarkan pandangannya lerhadap produk dan proses
belajar, baik dari pengalaman ataupun dari yang lainnya.  Sikap
konsumen bisa merupakan sikap positif atau sikap negatif terhadap
produk-produk terientu. Denpan mempelajari keadaan jiwa dan pikir
seseorang diharapkan dapat menentukan perilaku seseorang. Sedang
keadaan pikir seseorang dipengaruhi tingkat pendidikannya.

Selain itn sikap juga dapat dipengaruhi oleh keyakinan, keyakinan
ibu rumah tanppa di Kelurahan Bongaya akan manfaat dan telur ayam
kampung. Seperti vang dikatakan oleh Mangkunegara (1988) , yaitu
sikap sangal mempengaruhi keyakinan, begitupula sebahknya, keyakinan
menentukan gikap. Dalam hubungannya dengan penlaku konsumen,

sikap dan keyakinan sangol berpengaruh dalam menentukan sualn

produk,

i
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Sedangkan untuk melihat hubungan antara sikap ibu mmah tangga
dengan konsumsi telur ayam kampung, dapal kita lihat setelah melakukan
peritungan dengan Analicn Ka-Kuadral, dengan menggunakan tabel

sebagar benkuyt -

Tabel 12, Sikap Ibu Rumah Tangga Terhadap Konsumsi Telur Ayam

kampung
Kalegon Konsumsi Total
Sikap 4=
Banyak Sedang Rendah
Sangal Posinf - ! 1 2
Positif 4 6 17 27
Ragu-ragu - - 1 1
Jumlah 4 7 19 30

Dar hasil perhitungan diperoleh }-i: = 1,56 dengan dk = 4, setelah
diperbandingkan dengan angka dalam tabel distribusi Kai Kuadral, yaitu
pada tingkat signifikan 0,05 (9.488) dan pada tingkat signifikan 0,01
(13,277) terlihat angka dar tabel lebih besar dan angka Kai Kuadral yang
diperoleh. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang

nyala pada kategori sikap ibu rumah tangga dalam mengkonsumsi telur
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ayam kampung antara ibu rumal langea yang mengkonsumsi banyak,
sedang dan kurang.  Atan dengan kata lain antara sikap dengan konsumsi
telur ayam kampung tidak terdapat hubun gan.

Hal im disebabkan karena telur ayam kampung tidak dijadikan
sebagal menu harian seperti halnya telur ayam ras. Schagian besar (80 %)
ibu ramah tangga di Kelurahan Bongaya hanya mengkonsumsi telur ayam
kampung uwniuk dijadikan obat. Misalnya, untuk menmmbah kekuatan
tbu-ibu yang akan melahirkan, schabis bekerja keras, atau karena kurang
dur.  Hal tni sesuai yang dikatakan olch Sarwono, B. (1995) hahwa
banyak sekali manfaal lelur ayam kampung untuk keludupan manusia
Selain unituk masakan telur juga dapal dijadikan bahan obat. Adapun
manfaat felur ayam kampung schagai obat yvaitu dapat digunakan untuk
menvembuhkan encok, mengobali impoten, menghilangkan jerawat,
menurunkan panas dalam, dan membantu kelahiran khususnya bagi ibu-

ibu yang hamil tua.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah  melakukan  penelitian  dan pengolahan  data, maka
kesimpulan yang kami ambil disesuaikan dengan tujuan dari penelitian,
adalah sebagai berikut -

— Stkap Ibu Rumah Tangea di Kelurahan Bongaya Kecamatan Tamalate
KMUP terhadap telur ayam kampung adalah sikap positif (90%e).

= Tdak ada hubungan antara jumlah yang dikonsumsi dengan sikapnya.

Saran-Saran

Adapun saran-saran yang kami berikan adalah kiranya pihak yang
berkompoten mengurus masalah mutu  makanan dapat memantan
penjualan telur ayam kampung di Kelurahan Bongaya, karena akhir-akhir
i banyak ditemukan telur ayam kampung palsu beredar di pasaran yang
dapat sangat mempengaruhi sikap ibu rumah tangga terhadap konsumsi

telur ayam kampung.
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Lampiran 1. Tabulasi Jawaban Responden
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Lampiran 2. Identitas Responden

e
Mo. Roap. Pendiclikan  Jumnlah Pendapatan Jumlah Telwr
Terakhir Angpoia (000, ~blun) Ayam yang di
. ~ Keluarga Konsumsi{bti/bin)
i1 SMA 10 S0y 15
02 Sarjamna 15 250 4
03 Sarjang 2 150 -
™ SHria 3 330 5
(s ShiA 5 Al 10
06 SMA 6 400 A
g ; ::E;L 6 650 10
i 2 450 13
0o SMEA 7 500 7
i) 3PG 4 450 60
11 SMP f 400 3
12 Sarjana 5 S00) 30
i3 Sarjan 4 650 5
14 Sarjana 3 500 3
15 SMP i 400 3
16 SPG 2 300 10
17 SMA 8 350 2
18 SMA g 700 -
19 Sarjana 3 350 20
20 SMP 1 500 10
21 D3 3 350 1
22 SMP 6 450 3
23 Diploma 9 300 &
24 SMA 7 150 &
25 D 5 =9 "
2% POGEMTE & 300 2
27 SMP 2 294 2
28 SMA 5 440 1
29 Sarjana Muda 4 300 15
30 SMA 10 A =

sumber : Data Primer Setelah Diolah, 1997,
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wﬂikﬁPﬁﬂRmnahTmme K : :
Kelurahan BNWEKBDHMMTM* qu" onstms Telwr Ayam Fampung di

o Tomalate Ujung Pandang

No. Responden -

ISILAH PERNYATAAN DI BAWAH ] DENGAN JAWABAN :

= Sangat Setuju

= Setuju

— Mungkin (antarg setuju dan tidak sefuju)

= Tidak Setyju

= Sangat Tidak Setuju
1. Telur ayam kampung rasanya enal (
Telur ayam kampung bawnya tidalk amig {
Telur ayam kampung lebih barkhagiat dari telur ayam ras, b s
Telur ayam kampung sangat bergizi, R
Telur ayam kampung dapat dikonsumsi oleh BRI mur {

Tbu yang akan melshirkan baik sekal; Jika minum telur
ayam kampung, { et S, )

2 S . N )

8. Dalam membuat kue-lue, jika memakai telur ayam kampung
rasanya lebih enal; iy

9. Anak Balita baik sekali jika sering diberi makan kuning

belur ayam kampung PSR

10. Kalay makan telur ayam kampung paling baik dalam
kadaan setengah matang Feszsinaiis)

Nama [bu :

P . I 1 : - -
ﬂillt?srzym kampung yang dikonsumsi dalam satu bulan terakhir - {butir)
Jumlzh anggota keluarga :

Jurlsh Pendapatan per bulan :
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Lampiran 4. Perhitungan denpan Analisa Kw-Kuadrat |

Kgism B Kooouausi Total |
P Ry Sedang Eurang |
Sangat posiif @ ; : ; : |
Pogitif 4
Raan 6 17 27 |
“Ragy g 0 1 1 |
Jomleh - 7 19 30
i
2 |
Diketahui : X, =T [ﬁ-"—ﬁ‘ } g KetB,
S T
Maka : E
224 Ixé I
fi,=—— =027 i = ,
- ft, 5 0,47 |
2x19 27 x4 !
i,= =1,27 ft,= =36
7 ﬂ 4 30 #
27 %7 27 =19
B.= =63 ft.= =171
> 30 T,
1x4 1x7 |
== fty= —- =0,23
i 30 .= I |
1=19
ft,= = () 63
30

d
. (0-02m? 0079 o0

bR 027 0,27
= |
fommey (=047 _ 02809 _ 4 508
: 047 0,47
2 |
f.memy A=127)  00T2F_ g o
? 1,27 127
(4-3.6)" _
ﬂ m—— Lo “ 0-'14
i 3.6
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6-6,3)}
.“f =" { 4 =

e !
. @7-17))

fty=== = 0,0
’ 17.1 0006
0-0,13)*
_ﬂ —_—T '{———=I
. 013 i
ﬂ-——p{”‘ﬂini—uza
L 0.13 ¥
2
ﬂf*“?fl 0,63) =22
0,63

X2=027 + 0,568 + 0,06 + 0,044 + 0,0143 + 0,0006 + 0,13 + 0,23 +0,22

X?=156

dk=2x2=4

33
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Lampiran

= WE

DISTRINLS) PRON

AUILITAS B AL KUADKAT

CONTOR. Jika d [ = 10,

o 15 8§ 4
. ple’ > 15790 = 0,10
] ] =
S ' i1
i P LI T - R T T T um! L

: :.D‘!H G0N BB 00 BRI D B N BRI OTIE LEE Y07 &81 tag i
HIGD 0OREE O0uWsE AOE 9II0 a0y LN LH CPUTIE . B N TR TR T T b
: 0.OTIF ®EI% B2 04 Bl w el TAr w bl BTV LEE wER 1 b 1
. E:'u: L L R A N R R R KL (AT IR i
A Ghke gl LUEy  imid Pel  d 3% wadi LB C N T T TR TR H
L] DATE  BElT BP0 L LW Ny VR R ROEE BT DA M 163 ¥
t T LI T R LA I N TR B T O T TR TR R i
L] LEE ki 2,00 .0 (LI T LA B TR % T T AT T N i
" LIS 208 08 vIE a0 R R bkl kST NBE TR Dk ¥
8 i1k R L i LA B3 N b aAh AT I T 1R Tl 13
L e La? (AL BTN e Ee ERRA 107 iRRE TIY TP TR 1
U 1 LR LR %78 B Bl GpdE RLEN DiAE FEB O 9B med Ay i3
] L¥? Ll 1.2 iR L I W0 A0 BRI TP M ma M i¥
L oo 1k §.81 (BT LY ORI ke LEF Fh0 TR fR MO 0% [T
Lk ] | LR 11 & [ EAE d0DE BT R RY TR O ME FlA ea a ik
(I W T ani b (R LT TR T T T L O T T I TR o T ik
il | §.fn B ALY [N 1w 09,09 bR 0 PN Fod PR WD FAA Ak i
LL T N ] 1A M T I3EE TREN PLE TERA MO 7MW ORIY Wl BT 1]
L] ; LRE 4¥ R g 108 R4 10§ FR.° LT OBLY O OBER AT Nk "
Ty | LR LI ] Wb IDEN A7 Wheh PREE TEE Tda b B} OIRE 0D ™
H | i (1T TR T, T R L LR 5 PR T P T B I T T B LOS T P k]
ar Bk .44 17, %1 00 mbe b3 Fiy B WBE 35F a4 sBY XA H
T LT T T T LT T T U T B I+ I ' - € T L S L B b}
H WAF IBak 1740 rLEd phoBh IYDA TR} MY OMIT MaA A 139 ik M
15 1R 10,57 ELID (TN el ihde M) PRY Fa4 IRT O WD AR WdE '3
Hn 1018 17 M AL (TR i Mo A1 W M k¥ AER ke dED L]
™ 1000 (T b1 gk WL Fe1 WA Eed sl abd iR amg i
Fi ifag 19,1 R ] Pk ¥1 [ S P N B T L R | 183 41y W1 HA@ T
byl (RN F] R ST 1 (LA kPR FER O NV W iPA WRF dEE AT ™
5 15,14 TR ag kR TRl Pk res A el i Ak Wl We 8% 1a
- .1 359 Jai T [ N I 116 L S L NI £ L LI B B R TN | L
™ 0B - 1 T W F 0 RER AR3 W ERT O ML BRI Mg W
n L 14 i ST akd ATE REA APE Fed PN IEY WLE WP (%]
" Y] N an §il 1l bi 1 (LR ] (] Wi i L] LU R T 13
¥ s 153 R o Bl Figi ] LU = ] pE Dk E  RITE ik LI
¥ g ":. W i N7 BEE TR WA 19nE . IRk VIER BME GRES L
A T e 151 1LE GE6 WLR TR apE 0 BERA TReD BFGE BRLE nad R | o3
I'os P TORp—— S LM SLFE —ORTE po0S  BaPd L TR jded A%ed L LW -

Soemabeer 2 A nte Doy s, Peonpgniar st sharmird, Julial 11, 1974,
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BIO DATA

Nama Lengkap . Maryani Maya
Nama Panggilan : Maya

Tempat/Tgl.Lahir  : Uung Pandang/10 Oktober 1970

Alamat - Jin. Baji Gau 1 Nl:_r_ 51 Ujung Pandang
Nama Ayah : H. Hamzah Songke {alm)
Mama |bu . Hj. St. Sarinah (almh)

Riwayat Pendidikan :

1. TK. Ade lrma Suryanl [ahun 1975-1976

2. SD. Inpres Komp.Sambung Jawa tahun 1977-1983
3. SMP. Negeri 3 Ujung Pandang tahun 1983 - 1986
4. SMA Negeri 1 Ujung Pandang tahun 1986 - 1989

Pengalaman Organisasi ;

1. Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Komisariat Fapet-UNHAS
2. Mahasiswa Pencinta Mushalla (MPM) UNHAS
3. KMA-PBS UNHAS
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